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Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan peningkatan 
hasil belajar siswa pada pembelajaran Matematika  dengan menggunakan Model 
Kooperatif Tipe Think Pair Share. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif. 
Bentuk PTK bersifat kolaboratif, subjek penelitian guru dan siswa  kelas V SDN 
13 Toho. Data yang dikumpulkan adalah data skor kemampuan guru 
merencanakan pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, dan hasil belajar 
siswa. Alat pengumpul data menggunakan lembar observasi. Hasil penelitian 
sebagai berikut: Rata-rata skor kemampuan guru menyusun rencana pembelajaran 
pada siklus I adalah 3,04. Pada siklus II adalah 3,11. Pada siklus III adalah 3,18. 
Peningkatannya adalah 0,14. Rata-rata  skor kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran pada siklus I adalah 2,89. Pada siklus II adalah 3,18. Pada siklus III 
adalah 3,34. Peningkatannya adalah 0,48. Rata-rata nilai hasil belajar siswa pada 
siklus I adalah 44,16. Pada siklus II adalah 67,50. Pada siklus III adalah 81,66. 
Peningkatannya adalah 37,5. Hal ini membuktikan bahwa penggunaan model 
kooperatif tipe Think Pair Share pada pembelajaran Matematika dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa di kelas V SDN 13 Toho. 
 
Kata Kunci: hasil belajar siswa, Pembelajaran Matematika, Model kooperatif 
tipe Think Pair Share. 
 
Abstract: The purpose of this research is to improve teacher’s skills and the 
students learning outcomes by cooperative model type Think Pair Share in 
Mathematics. The method of this research is descriptive. The format of classroom 
action research is colaborative. The subjects of this research are the teacher and 
the students of grade V SDN 13 Toho. Data which have been collected are score 
data of the capability of the teacher to make a lesson plan, apply the lesson plan, 
and improve the students learning outcomes. The instruments of collecting data 
are observation sheets and test. The research outomes are: The average of the 
teacher capability in planning the lesson plan in the first cycle is 3,04. The second 
cycle is 3,11. The third cycle is 3,18 The increasing is 0,14. The average of the 
teacher capability in applying the lesson plan in the first cycle is 2,89. The second 
cycle is 3,18. The third cycle is 3,34 The increasing is 0,48. The average of the 
students learning outcomes, in the first cycle is 44,16. The second cycle is 67,50. 
The third cycle is 81,66 The increasing is 37,5. It prooves that the cooperative 
model type Think Pair Share in Mathematics can be improve students learning 
outcomes of grade V SDN 13 Toho. 
 
Keywords: learning outcomes, Mathematics Learning, cooperative model type 
Think Pair Share. 
erdasarkan kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) 2006, salah satu 
tujuan dari matematika yaitu mengkomunikasikan gagasan dengan 
simbol, tabel, diagram atau media. Maka dari itu, dalam proses 
pembelajaran matematika memerlukan metode dan media yang menunjang dalam 
pemahaman materi tersebut sehingga siswa dapat menemukan suatu konsep yang 
relevan. Guru diharapkan dapat merencanakan dan melaksanakan pembelajaran 
dengan benar sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai.Setelah melakukan 
refleksi diri, peneliti menemukan kekurangan pada pembelajaran Matematika, 
dalam hal ini penjumlahan pecahan. Kekurangan yang terdapat pada guru adalah 
guru tidak menggunakan metode yang sesuai dengan materi, rencana 
pembelajaran tidak dipersiapkan dengan benar sehingga pelaksanaannya tidak 
maksimal karena guru tidak menguasai materi. Sehingga siswa tidak dapat 
menyelesaikan soal-soal penjumlahan pecahan yang diberikan oleh guru. Siswa 
tidak dapat menyelesaikan soal penjumlahan pecahan berpenyebut beda, pecahan 
desimal, dan pecahan campuran. Hal ini berakibat pada hasil belajar siswa yang 
kurang. Dampaknya pada siswa yaitu nilai hasil belajar siswa pada semester II 
tahun ajaran 2012/2013 rata-ratanya sebesar 55,25 masih di bawah Kriteria 
Ketuntasan Minimal yaitu 60. 
Dengan mengetahui kekurangan yang ada pada guru yang berakibat pada 
hasil belajar siswa. Maka, peneliti ingin meningkatakan hasil belajar siswa dengan 
menggunakan model kooperatif tipe Think Pair Share pada materi penjumlahan 
pecahan. Dengan menggunakan model kooperatif tipe Think Pair Share 
diharapkan seluruh siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 13 Toho dapat 
menjumlahkan pecahan sehingga hasil belajar siswa dapat mencapai ketuntasan 
minimal atau lebih. 
Masalah umum pada penelitian tindakan kelas ini adalah “Apakah dengan 
model kooperatif Tipe Think  Pair Share dapat meningkatkan hasil belajar siswa 
pada pembelajaran penjumlahan pecahan di kelas V Sekolah Dasar Negeri 13 
Toho?” Agar lebih spesifik, masalah umum di atas dijabarkan menjadi beberapa 
submasalah. Sub-sub masalah tersebut adalah: (1) Bagaimanakah kemampuan 
guru menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran tentang penjumlahan pecahan 
dengan model kooperatif tipe Think Pair Share di Sekolah Dasar Negeri 13 Toho? 
(2) Bagaimanakah kemampuan guru melaksanakan pembelajaran tentang 
penjumlahan pecahan dengan model kooperatif tipe Think Pair Share di kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 13 Toho? (3) Berapa besar peningkatan perolehan nilai 
hasil belajar siswa pada pembelajaran tentang penjumlahan pecahan dengan 
model kooperatif tipe Think Pair Share di kelas V Sekolah Dasar Negeri 13 
Toho?  
Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan 
peningkatan hasil belajar siswa tentang penjumlahan pecahan dengan 
menggunakan model kooperatif tipe Think Pair Share di kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 13 Toho. Secara khusus tujuan dari penelitian tindakan kelas ini adalah 
sebagai berikut: (1) Untuk mendeskripsikan peningkatan kemampuan guru 
menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran tentang penjumlahan pecahan 
dengan model kooperatif tipe Think Pair Share di Sekolah Dasar Negeri 13 Toho. 
(2) Untuk mendeskripsikan peningkatan kemampuan guru melaksanakan 
B 
pembelajaran tentang penjumlahan pecahan dengan model kooperatif tipe Think 
Pair Share di kelas V Sekolah Dasar Negeri 13 Toho. (3) Untuk mendeskripsikan 
perolehan hasil belajar siswa pada pembelajaran tentang penjumlahan pecahan 
dengan model kooperatif tipe Think Pair Share di kelas V Sekolah Dasar Negeri 
13 Toho. Matematika berasal dari kata Yunani: “mathein” atau  perubahan. Dalam 
kamus besar Bahasa Indonesia (2012:566) matematika adalah ilmu tentang 
bilangan-bilangan, hubungan antara bilangan, dan prosedur operasional yang 
digunakan dalam penyelesaian masalah bagi bilangan. Menurut Johson dan Rising 
(1972) dalam Karso, dkk (2008:139) menyatakan bahwa matematika adalah pola 
berpikir, pola mengorganisasikan pembuktian yang logika; matematika adalah 
bahasa, bahasa yang menggunakan istilah yang didefinisikan dengan cermat, jelas, 
dan akurat representasinya dengan simbol dan padat, lebih berupa bahasa simbol 
mengenai arti  daripada bunyi; matematika adalah pengetahuan struktur yang 
logik. Menurut Karso (2008:2.6) fungsi Matematika adalah sebagai alat, pola pikir 
dan ilmu. Berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (2006:416) fungsi 
Matematika adalah “.... Perkembangan pesat di bidang teknologi informasi dan 
komunikasi dewasa ini dilandasi oleh perkembangan Matematika ....Untuk 
menguasai dan menciptakan teknologi di masa depan diperlukan penguasaan 
matematika yang kuat sejak dini.” Berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (2006:416) pengertian pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar 
adalah Matematika merupakan dasar perkembangan teknologi modern, yang 
memiliki peran penting dalam berbagai disiplin dan memajukan daya fikir 
manusia. Berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (2006:417) mata 
pelajaran Matematika bertujuan agar siswa memiliki kemampuan-kemampuan 
sebagai berikut: (a) Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan 
antarkonsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, akurat, 
efisien, dan tepat, dalam pemecahan masalah. (b) Menggunakan penalaran pada 
pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, 
menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika. (c) 
Memecahkan matematika yang meliputi kemampuan memahami masalah, 
merancang model matematika, meyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang 
diperoleh. (d) Mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau 
media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah.(e) Memiliki sikap 
menghargai kegunaan matemaika dalam kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin 
tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan 
percaya diri dalam pemecahan masalah. Berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (2006:417) mata pelajaran Matematika pada satuan pendidikan 
Sekolah Dasar meliputi bilangan, geometri dan pengukuran, dan pengelolaan data.  
Menurut Agus Suprijono (2012:54-68) model pembelajaran kooperatif adalah 
pembelajaran yang dilakukan berkelompok yang mendapat arahan dari guru. 
Model pembelajaran kooperatif dapat menumbuhkan pembelajaran yang efektif 
bagi siswa. Menurut Ridwan Abdullah Sani (2013:131-132) mengatakan bahwa 
model pembelajaran kooperatif menekankan pada kesadaran siswa untuk saling 
membantu mencari dan mengolah informasi, mengamplikasikan pengetahuan dan 
keterampilan. Sedangkan tujuan model pembelajaran kooperatif adalah melatih 
keterampilan sosial siswa. Menurut Ridwan Abdullah Sani (2013:187-188) 
mengatakan beberapa model pembelajaran kooperatif adalah: (a) Pembelajaran 
kooperatif numbered heads together; (b) Pembelajaran kooperatif cooperative 
script; (c) Pembelajaran kooperatif head number structure; (d) Pembelajaran 
kooperatif think pair share; (e) Pembelajaran team assisted individualization; (f) 
Pembelajaran two stay-two stay; (g) Dan sebagainya. Tipe Think Pair Share 
merupakan salah satu model pembelajaran kooperatif. Menurut Ngalimun (2012: 
169) mengatakan bahwa: Model pembelajaran Think Pair Share tergolong model 
pembelajaran kooperatif dengan sintaks: (a) Guru menyajikan materi klasikal. (b) 
Berikan persoalan kepada siswa dan siswa bekerja kelompok dengan cara 
berpasangan sebangku-sebangku (think-pairs). (c) Presentasi kelompok (share). 
(d) Kuis individual. (e) Buat skor perkembangan setiap siswa. (f) Umumkan hasil 
kuis. (g) Berikan reward. Menurut Nana Sudjana (2012:22-23) Hasil belajar 
adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima 
pengalaman belajarnya. Menurut Horward Kingsley dalam Nana Sudjana 
(2012:22) mengatakan bahwa hasil belajar dibagi menjadi tiga  macam yaitu 
keterampilan dan kebiasaan, pengetahuan dan pengertian, dan sikap dan cita-cita. 
Sedangkan Benyamin Bloom dalam Nana Sudjana (2012:22) mengatakan bahwa 
hasil belajar digolongkan menjadi tiga ranah, yaitu kognitif, afektif, dan 
psikomotoris.  
 
METODE 
Menurut Hadari Nawawi (2012:65-88) “Beberapa metode penelitian yang 
dapat dipergunakan adalah metode filosofis, metode deskriptif, metode historis, 
dan metode eksperimen. Untuk penelitian ini digunakan metode deskriptif.” 
Bentuk penelitian pada penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas. 
Karena penelitian ini mengidentifikasi kelamahan yang terjadi pada siswa 
kemudian peneliti melakukan refleksi diri, untuk  mencari kelemahan atau  
kekurangan pada saat pembelajaran sehingga hasil yang didapat oleh siswa tidak 
sempurna atau tujuan pembelajaran belum tercapai, akhirnya peneliti memutuskan 
suatu tindakan perbaikan, yaitu menggunakan metode inkuiri. 
Menurut Suharsimi Arikunto (2012:117-133) mengatakan bahwa 
“Prosedur pelaksanaan penelitian tindakan kelas, yaitu (1) perencanaan, (2) 
pelaksanaan, (3) observasi, (4) refleksi.” Kegiatan-kegiatan tersebut disebut satu 
siklus kegiatan pemecahan masalah. Apabila satu siklus belum tuntas atau belum 
menunjukkan perubahan ke arah perbaikan, maka penelitian tindakan kelas 
dilanjutkan pada siklus kedua, dan seterusnya sampai penunjukkan perubahan ke 
arah perbaikan. 
Suharsimi Arikunto, dkk (2009:16) mengatakan bahwa “Penelitian 
tindakan yang ideal sebetulnya dilakukan secara berpasangan antara pihak yang 
melakukan tindakan dan pihak yang mengamati proses jalannya tindakan. Istilah 
untuk cara ini adalah penelitian kolaborasi.” 
Berdasarkan pendapat tersebut, penelitian tindakan kelas ini bersifat 
kolaboratif. Yang dimaksud penelitian ini bersifat kolaboratif karena dalam 
merencanakan, melaksanakan, mengamati, dan merefleksi dalam penelitian ini 
dilakukan dengan berkolaborasi bersama guru kelas V sebagai kolaborator yang 
akan mengamati dan menilai rencana dan pelaksanaan pembelajaran MTK. 
Indikator yang akan digunakan dalam penelitian tindakan kelas ini adalah 
lembar observasi Instrumen Penilaian Kinerja Guru. Instrumen Penilaian Kinerja 
Guru terdiri dari kemampuan guru menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran 
yang akan diisi oleh kolaborator melalui pengamatan perencanaan dan 
pelaksanaan pembelajaran MTK di kelas V SDN 13 Toho.   
Penelitian tindakan kelas ini dilakukan di SDN 13 Toho khususnya di 
Kelas V. Subjek penelitian adalah pendidik V SDN 13, yaitu peneliti yang 
melaksanakan pembelajaran MTK dan peserta didik kelas V SDN 13 tahun ajaran 
2013/2014. 
Data yang akan diteliti pada penelitian tindakan kelas ini adalah data skor 
kemampuan guru menyusun rencana pembelajaran, data skor kemampuan guru 
melaksanakan pembelajaran, dan nilai hasil pembelajaran MTK.  
Teknik pengumpul data pada penelitian ini adalah teknik observasi 
langsung. Sedangkan alat pengumpul data pada penelitian ini adalah lembar 
observasi. 
Untuk menjawab submasalah pertama, kedua, dan ketiga data dianalisis 
dengan perhitungan rata-rata dengan menggunakan rumus perhitungan rata-rata 
skor kemampuan guru dalam merencakan pembelajaran MTK, rata-rata skor 
dihitung dengan menggunakan rumus menurut Nana Sudjana (2011:109) dengan 
rumus sebagai berikut:   = 
  
  
 Sedangkan untuk menghitung persentase dihitung 
dengan rumus persentase IGAK Wardani (2009:5.12). Sumbernya  dengan rumus 
sebagai berikut: X% = 
 
 
 x 100% 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Penelitian tindakan kelas ini terdiri dari tiga siklus, setiap siklus satu kali 
pertemuan. Empat tahapan pada setiap siklus, yaitu perencanaan, pelaksanaan, 
observasi, dan refleksi.  
Pada tahap perencanaan peneliti membuat Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran, menyiapkan media berupa lembar soal yang akan dikerjakan oleh 
siswa secara kelompok, menyiapkan lembar kerja siswa, menyiapkan lembar 
observasi yang berisi indikator untuk menilai kemampuan guru merencanakan 
pembelajaran, menyiapkan lembar observasi yang berisi indikator untuk menilai 
kemampuan guru melaksanakan pembelajaran, peneliti dan kolaborator berdiskusi 
tentang Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang telah direncanakan tentang 
penjumlahan pecahan dengan menggunakan model kooperatif tipe Think Pair 
Share, eneliti dan kolaborator berdiskusi tentang indikator-indikator pada lembar 
observasi kemampuan guru merencanakan pembelajaran, dan eneliti dan 
kolaborator berdiskusi tentang indikator-indikator pada lembar observasi 
kemampuan guru melaksanakan  pembelajaran.  
Pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di Sekolah Dasar 
Negeri 13 Toho Kabupaten Pontianak. Pendidik melaksanakan rencana 
pembelajaran MTK dengan menerapkan model kooperatif tipe Think Pair Share 
untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas V SDN 13 Toho. 
Pengamatan penelitian tindakan kelas pada siklus I, II, dan III dilakukan 
oleh kolaborator terhadap peneliti. Kolaborator menilai rencana pembelajaran dan 
pelaksanaan pembelajaran sedangkan peneliti menilai hasil pembelajaran yang 
dilakukan siswa tentang penjumlahan pecahan. Maka, pada siklus I jumlah skor 
kemamapuan guru merencanakan pembelajaran adalah 15,24 dengan rata-rata 
skor 3,04. Pada siklus II jumlah skor adalah  15,58 dengan rata-rata skor 3,11. 
Pada siklus III jumlah skor adalah 15,91 dengan rata-rata 3,18. Pada siklus I 
jumlah skor kemampuan guru melaksanakan pembelajaran tentang penjumlahan 
pecahan adalah 11,47 dengan rata-rata skor 2,86. Pada siklus II jumlah skor 
adalah 12,75 dengan rata-rata skor 3,18. Pada siklus III jumlah skor adalah 13,39 
dengan rata-rata skor 3,34. Pada siklus I jumlah nilai hasil belajar siswa pada 
pembelajaran tentang penjumlahan pecahan adalah 530 dengan rata-rata 44,16. 
Pada siklus II jumlah nilai adalah 180 dengan rata-rata 67,50. Pada siklus III 
jumlah nilai adalah 980 dengan rata-rata 81,66.  
Pada tahap refleksi, peneliti dan kolaborator mendiskusikan hasil observasi 
untuk menemukan indikator-indikator yang belum tercapai atau kesalahan-
kesalahan yang masih dilakukan oleh siswa. Maka, pada siklus I ada beberapa 
indikator yang belum tercapai dan siswa masih melakukan banyak kesalahan. 
Maka dilanjutkan ke siklus ke-II. Pada siklus II ada beberapa indikator yang 
belum tercapai dan siswa masih melakukan kesalahan. Maka dilanjutkan ke siklus 
selanjutnya hingga semua indikator sudah tercapai. Karena dari itu penelitian 
tindakan kelas ini terdiri dari tiga siklus, pada siklus ketiga semua indikator telah 
mencapai hasil yang memuaskan.  
 
Pembahasan  
Data yang dikumpulkan pada penelitian tindakan kelas ini adalah data skor 
kemampuan guru merencanakan pembelajaran, data skor kemampuan guru 
melaksanakn pembelajaran, dan nilai hasil belajar siswa. Maka, diperoleh hasil 
rekapitulasi kemampuan guru merencanakan pembelajaran pada setiap siklus 
meningkat yaitu, rata-rata skor pada siklus I adalah 3,04 dan pada siklus II adalah 
3,11. Pada siklus III adalah 3,18. Hasil rekapitulasi kemampuan guru 
melaksanakan pembelajaran pada setiap siklus meningkat yaitu, rata-rata skor 
pada siklus I adalah 2, 86. Pada siklus II adalah 3,18. Pada siklus III adalah 3,34. 
Hasil rekapitulasi nilai hasil belajar siswa pada setiap siklus meningkat yaitu, rata-
rata nilai hasil belajar pada siklus I adalah 44,16. Pada siklus II adalah 67,50. Pada 
siklus III adalah 81,66.  
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis terhadap skor kemampuan guru merencanakan, 
melaksanakan pembelajaran tentang penjumlahan pecahan, dan nilai hasil belajar 
siswa pada pembelajaran penjumlahan pecahan dengan model kooperatif tipe 
Think Pair Share di kelas V SDN 13 Toho, disimpulkan bahwa: (1) Dengan 
menggunakan model kooperatif tipe Think Pair Share kemampuan guru 
merencanakan pembelajaran penjumlahan pecahan meningkat. Hal ini dapat 
dilihat dari perolehan skor kemampuan guru merencanakan pembelajaran pada 
siklus I jumlah skor adalah 15, 24 dengan rata-rata skor 3, 04. Pada siklus II 
jumlah skor adalah 15, 58 dengan rata-rata skor 3, 11. Pada siklus III jumlah skor 
adalah 15, 91 dengan rata-rata skor 3, 18. Maka, peningkatan dari siklus I ke 
siklus II adalah 0, 07. Peningkatan dari siklus II ke siklus III adalah 0, 07. 
Peningkatan dari siklus I ke siklus III adalah 0, 14. (2) Dengan menggunakan 
model kooperatif tipe Think Pair Share kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran penjumlahan pecahan meningkat. Hal ini dapat dilihat dari 
perolehan skor kemampuan guru melaksanakan pembelajaran penjumlahaan 
pecahan pada siklus I jumlah skor adalah 11, 47 dengan rata-rata skor 2, 86. Pada 
siklus II jumlah skor adalah 12, 75 dengan rata-rata skor 3, 18. Pada siklus III 
jumlah skor adalah 13, 39 dengan rata-rata skor 3, 34. Maka, peningkatan dari 
siklus I ke siklus II adalah 0, 32. Peningkatan dari siklus II ke siklus III adalah 0, 
16. Peningkatan dari siklus I ke siklus III adalah 0, 48. (3) Dengan menggunakan 
model kooperatif tipe Think Pair Share nilai hasil belajar siswa pada 
pembelajaran penjumlahan pecahan meningkat. Hal ini dapat dilihat dari 
perolehan nilai hasil belajar siswa pada siklus I jumlah nilai 530 dengan rata-rata 
44, 16. Pada siklus II jumlah nilai 810 dengan rata-rata 67,50. Pada siklus III 
jumlah nilai 980 dengan rata-rata 81, 66. Peningkatan dari siklus I ke siklus II 
adalah 23, 31. Peningkatan dari siklus II ke siklus III adalah 14,16. Peningkatan 
dari siklus I ke siklus III adalah 37,5. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilakukan pada 
pembelajaran penjumlahan pecahan dengan menggunakakn model kooperatif tipe 
Think Pair Share di kelas V Sekolah Dasar Negeri 13 Toho Kabupaten Pontianak, 
peneliti mengemukakan beberapa saran yang diharapkan dapat bermanfaat bagi 
guru yang akan menggunakan model kooperatif tipe Think Pair Share. Beberapa 
saran tersebut adalah sebagai berikut: (1) Guru sebaiknya membagi atau 
memasangkan siswa dengan mempertimbangkan kemampuan akademik siswa 
sehingga siswa yang memiliki kemampuan akademik lebih dapat membantu siswa 
yang kurang dalam hal menjawab soal pada saat berdiskusi. (2) Guru sebaiknya 
selalu memantau siswa dalam pembelajaran dan memberikan waktu yang cukup 
kepada siswa untuk mengerjakan masalah atau soal yang diberikan. (3) Guru 
sebaiknya memberikan kesempatan lebih kepada siswa yang memiliki 
kemampuan akademik kurang untuk lebih menonjolkan diri dengan maju ke 
depan untuk membahas soal yang telah diberikan guru kepada kelompoknya. (4) 
Guru sebaiknya memberikan bimbingan kepada siswa yang kurang secara 
individu atau mendorong teman kelompoknya untuk memberikan pengertian 
langkah cara kerja bukan jawaban akhir. (5) Guru dapat menggunakan model 
kooperatif tipe Think Pair Share pada disiplin ilmu yang lain sehingga 
memberikan siswa keterampilan sosial seperti berani mengemukakan pendapat 
kepada orang lain. 
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